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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Barito Pacific Tbk 

dengan menggunakan rasio BOPO dan Total Asset Turnover (TATO) selama 

periode 2022–2024, dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki tingkat 

efisiensi operasional yang relatif baik. Hal tersebut tercermin dari nilai BOPO 

yang berada di bawah 90% dan menunjukkan tren penurunan selama periode 

penelitian. Penurunan nilai BOPO mengindikasikan bahwa perusahaan 

semakin mampu mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan 

pendapatan operasional yang diperoleh. Dengan demikian, dari aspek 

pengelolaan biaya operasional, PT Barito Pacific Tbk dapat dikatakan telah 

menjalankan kegiatan operasional secara cukup efisien. 

Namun, jika dilihat berdasarkan rasio Total Asset Turnover (TATO), 

tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset masih tergolong 

rendah. Nilai TATO yang berada di bawah 1 kali serta menunjukkan 

kecenderungan menurun selama periode 2022–2024 mengindikasikan bahwa 

keseluruhan aset yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

menghasilkan penjualan. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa PT Barito Pacific Tbk memiliki efisiensi yang relatif baik 

dalam pengelolaan biaya operasional berdasarkan rasio BOPO, tetapi 

efektivitas pemanfaatan aset berdasarkan rasio TATO masih perlu 

ditingkatkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perlu 
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mempertahankan pengendalian biaya sekaligus mengoptimalkan penggunaan 

aset agar dapat meningkatkan penjualan dan mendukung kinerja keuangan 

perusahaan pada periode berikutnya. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kinerja 

keuangan PT Barito Pacific Tbk yang diukur menggunakan rasio BOPO 

berada dalam kondisi efisien. Berdasarkan hasil analisis, nilai BOPO selama 

periode 2022–2024 berada di bawah 90% dan menunjukkan tren penurunan. 

Dengan demikian, hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yang 

diajukan, karena kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengendalikan biaya operasional secara relatif efisien terhadap pendapatan 

operasional yang diperoleh. Hipotesis kedua menyatakan bahwa kinerja 

keuangan PT Barito Pacific Tbk yang diukur menggunakan rasio TATO 

berada dalam kondisi tidak efisien. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

TATO selama periode 2022–2024 berada di bawah 1 kali dan mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan total aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan belum 

optimal. Dengan demikian, hasil penelitian mendukung hipotesis kedua yang 

diajukan, karena hasil pengukuran TATO menunjukkan kondisi yang belum 

efisien dalam pemanfaatan aset. 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, PT Barito Pacific Tbk 

disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan efisiensi operasional 

dengan melakukan pengendalian biaya secara efektif dan berkelanjutan. 
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Upaya tersebut penting dilakukan agar perusahaan dapat menjaga tingkat 

efisiensi biaya operasional serta mempertahankan kinerja operasional yang 

telah dicapai. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas 

pemanfaatan aset dengan mengoptimalkan penggunaan aset yang tersedia 

serta mengembangkan strategi penjualan yang lebih efektif. Langkah tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan aset dalam menghasilkan 

penjualan dan pendapatan, sehingga pemanfaatan aset perusahaan menjadi 

lebih produktif dan dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan pada 

periode mendatang.. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel 

lain dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, seperti Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), atau rasio likuiditas dan solvabilitas, serta 

memperpanjang periode penelitian agar hasil analisis menjadi lebih 

komprehensif.


